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Abstrak
[bookmark: _GoBack]Latar berlakang penelitian ini dilakukan karena iklan menjadi suatu media komunikasi yang digunakan oleh perusahaan dalam menyampaikan pesan komunikasi pemasaran kepada audiensnya. Coca Cola merupakan salah satu perusahaan dengan produk minuman ringannya memiliki beberapa video iklan. Dalam video iklan ini ada beberapa tayangan yang secara jelas tertangkap makna pesannya, namun juga terdapat beberapa video yang perlu ditelaah kembali makna pesannya. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan untuk menganilisis menggunakan teknik analisis semiotika berdasarkan konsep Ferdinand de Saussure. Pembahasan yang menggunakan teori Saussure adalah  prinsip yang mengatakan bahwa bahasa adalah suatu sistem tanda, dan setiap tanda itu tersusun dari dua bagian, yaitu signifier (penanda) dan signified (petanda). Adapun sumber data primer diperoleh dari dokumentasi video tayangan iklan Coca Cola. Hasil penelitian ini beberapa pesan dalam iklan dapat ditangkap secara jelas maknanya seperti Coca-Cola with Ice dan Coca Cola with Smile. Namun juga ada video yang perlu ditelaah lagi untuk mengetahui maknanya seperti Ice with Friend, Stories with Coca Cola dan Taste The Feeling. Secara umum dapat disimpulkan bahwa dari beberapa iklan Coca Cola tersebut bermakna Coca-Cola merupakan minuman dingin menyegarkan yang dapat dinikmati setiap waktu di dalam kehidupan.
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PENDAHULUAN
Kehidupan masyarakat tidak bisa dilepaskan dari komunikasi karena pada fitrahnya manusia terlahir sebagai makluk sosial yang membutuhkan komunikasi pada kesehariabn dalam kehidupannya. DeVito (2011) menyatakan bahwa komunikasi merupakan  tindakan,oleh satu orang atau lebih yang mengirim dan menerima pesan yang terdistorsi oleh gangguan, terjadi dalam konteks tertentu, mempunyai pengaruh tertentu, dan ada kesempatan untuk melakukan umpan balik. 
Komunikasi pemasaran merupakan pertukaran informasi dua arah antara pihak atau lembaga yang terlibat dalam pemasaran. Semua pihak yang terlibat dalam proses komunikasi pemasaran melakukan cara yang sama, yaitu mendengarkan, bereaksi, dan berbicara sampai tercipta hubungan pertukaran yang memuaskan. Pertukaran informasi, penjelasanpenjelasan yang bersifat membujuk, dan negosiasi merupakan seluruhbagian dari proses tersebut. (Magdalena & Asmajasari, 1997).
Dalam bauran komunikasi pemasaran, iklan merupakan salah satu media yang dapat digunakan oleh perusahaan dalam mengkomunikasikan produk-produknya kepada masyarakat. Tayangan video iklan saat ini semakin meluas. jika dalam era 80-an dan 90-an video iklan hanya dapat dilihat pada televisi, gedung bioskop dan billboard, saat ini tayangan video iklan dapat dilihat juga pada media social baik di youtube, facebook, Instagram,  Twitter maupun media sosial lainnya. 
Selain memiliki fungsi informatif dan fungsi persuasif, iklan juga dapat memberikan hiburan bagi penontonnya. Sebagai fungsi informatif dalam sebuah iklan dapat dipastikan memiliki pesan tertentu yang ingin disampaikan oleh perusahaan kepada audiens nya.  Terkadang pesan dalam sebuah tayangan iklan dapat tertangkap jelas oleh audiensnya, namun juga terkadang pesan dalam sebuah tayangan video iklan juga tidak terlihat jelas. Semiotika merupakan kajian ilmu yang dapat digunakan untuk  menangkap tanda-tanda dan makna dari sebuah pesan termasuk pesan yang ingin digali dari sebuah tayangan iklan.  
Salah satu perusahaan soft drink atau minuman ringan dari Amerika yang didirikan di Amerika yaitu Coca-Cola memiliki berbagai iklan  baik yang dikemas dalam gambar, sound maupun video.  Coca Cola merancang pesan yang akan disampaikan dalam bentuk iklan tayangan video dengan tujuan memberikan informasi, meningkatkan awareness maupun untuk mempersuasif audiens untuk melakukan tindakan pembelian.  Ada beberapa tayangan video iklan Coca Cola dimana tidak semua audiens memahami makna dari pesan yang disampaikan. Melalui penelitian ini penulis bermaksud mengungkap makna yang tersirat dari tayangan video iklan Coca Cola berdasarkan Analisis Semiotika menurut konsep Ferdinand De Saussure. Ada beberapa tokoh Semiotika seperti Ferdinand de Saussure, Roland Barthes dan Charles Sanders Pierce. Roland Barthes sendiri mengembangkan teori yang dicetuskan oleh Ferdinan de Saussure. Adapun pemilihan konsep De Saussure didasarkan pada pertimbangan kesederhaan teori dan implementasinya.
TINJAUAN PUSTAKA
Komunikasi Pemasaran
Komunikasi pemasaran adalah kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh pembeli dan penjual, dan merupakan kegiatan yang membantu dalam pengambilan keputusan di bidang pemasaran serta mengarahkan pertukaran agar lebih memuaskan dengan cara menyadarkan semua pihak untuk berbuat lebih baik. Jadi komunikasi pemasaran itu merupakan pertukaran informasi dua arah antara pihak-pihak atau lembaga-lembaga yang terlihat dalam pemasaran. (Swastha & Irawan, 2013).
Iklan
Menurut Nawiroh (2014, p.13) iklan adalah sebuah elemen dari komunikasi, sebab pada mulanya iklan yaitu suatu proses menyampaikan pesan, yang dimana pesan tersebut berisi informasi mengenai suatu produk, baik benda ataupun jasa. Iklan dalam menyampaiannya sifatnya persuasif yang bertujuan untuk memengaruhi massa, pada umumnya iklan disampaikan lewat media massa baik elektronik ataupun cetak sehingga dapat diterima bagi masyarakat luas secara serentak. 

Semiotika
Semiotika merupakan salah satu  tradisi dalam teori ilmu komunikasi. Menurut Littlejohn (2009,  p. 53) tradisi semiotik terdiri atas sekumpulan teori tentang bagaimana tanda-tanda merepresentasikan benda, ide, keadaan, situasi, perasaan dan kondisi di luar tanda-tanda itu sendiri. Sedangkan menurut Kriyantono (2007, p. 261) semiotika mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti. Semiotika melihat bagaimana budaya menjadi landasan pemikiran dari pembentukan makna dalam suatu tanda. Tujuan dari tradisi komunikasi semiotika  adalah untuk mengetahui makna-makna yang terkandung dalam sebuah tanda atau menafsirkan makna tersebut sehingga diketahui bagaimana komunikator mengkonstruksi pesan. 
Jenis Semiotika
Menurut Wibowo (2011) sistem semiotika dibedakan dalam tiga komponen kelompok sistem yaitu:
1. Semiotik Pragmatik 
Semiotik Pragmatik menguraikan tentang asal usul tanda, kegunaan tanda oleh yang menerapkannya, dan efek tanda bagi yang menginterpretasikan, dalam batas perilaku subyek. 
2. Semiotik Sintaktik 
Semiotik Sintaktik menguraikan tentang kombinasi tanda tanpa memperhatikan maknanya ataupun hubungannya terhadap perilaku subyek. Semiotik Sintaktik ini mengabaikan pengaruh akibat bagi subyek yang menginterpretasikan. 
3. Semiotik Semantik 
Semiotik Semantik menguraikan tentang pengertian suatu tanda sesuai dengan arti yang disampaikan. Kajian semantik menjelaskan bagaimana tanda-tanda mempunyai hubungan dengan apa yang ditunjukan oleh tanda-tanda.
Semiotika Ferdinand de Saussure 
Ferdinand de Saussure mengungkapkan teori semiotika sebagai ilmu yang mengkaji tentang peran tanda sebagai bagian dari kehidupan sosial. Implisit dari definisi tersebut adalah sebuah relasi, bahwa jika tanda merupakan bagian kehidupan sosial yang berlaku. Ada sistem dan ada sistem sosial (social system) yang keduanya saling berkaitan. Dalam hal ini, Saussure berbicara mengenai konvesi sosial (social convenction) yang mengatur penggunaan tanda secara sosial, yaitu pemilihan pengkombinasian dan penggunaan tanda-tanda dengan cara tertentu sehingga ia mempunyai makna dan nilai sosial (Sobur, 2016, p. 7).
Pembahasan pokok pada teori Saussure yang terpenting adalah prinsip yang mengatakan bahwa bahasa adalah suatu sistem tanda, dan setiap tanda itu tersusun dari dua bagian, yaitu signifier (penanda) dan signified (petanda). Tanda merupakan kesatuan dari suatu bentuk penanda (signifer) dengan sebuah ide atau petanda (signified). Dengan kata lain, penanda adalah bunyi yang bermakna atau coretan yang bermakna. Jadi, penanda adalah aspek material dari bahasa : apa yang dikatakan atau didengar dan apa yang ditulis atau dibaca. Sedangkan petanda adalah gambaran mental, pikiran, atau konsep (Sobur, 2016, p. 46)

PEMBAHASAN
Terdapat beberapa bagian pada tayangan video iklan Coca-Cola. Masing-masing bagian video tersebut mengusung pesan yang ingin disampaikan kepada audiensnya. Berikut analisis semitoika pada tayangan video iklan osebagai berikut:
a. Coca Cola with Ice
     
	




	Signifier:  Coca Cola dituangkan ke dalam gelas yang berisi es, terdengar musik dan bunyi segarnya soda yang menguap.
	Signified: Coca Cola terlihat segar menyedapkan untuk mengobati haus kita jika dihidangkan dengan es.














b. Ice with Friends
	




	Signifier:  Terlihat seorang wanita sedang minum Coca Cola dan bermain bersama rekan-rekannya dalam kondisi cuaca yang bersalju
	Signified: Coca-Cola segar dinikmati pada saat kebersamaan dengan teman-teman yang dicintai



c. Stories with Coca Cola
    
	





	Signifier: Pada momen ini terlihat seorang gadis memegang botol coca-cola dan terlihat terkejut seorang pria tiba-tiba menciumnya
	Signified: Coca Cola menemani di setiap cerita yang terjadi di dalam kehidupan kita



d. Coca Cola with Smile
   
	
[image: ]


	Signifier:  Seorang gadis minum Coca-Cola dan terkena hempasan sodanya lalu kemudian tersenyum 
	Signified: Dengan minum Coca Cola dapat membuat kita tersenyum bahagia



e. Taste with Feeling
    
	




	Signifier:  Terlihat seorang wanita yang didekap oleh seorang dengan penuh perasaaan sayang 
	Signified: Coca Cola dapat dinikmati dengan penuh perasaan



KESIMPULAN
     Dari beberapa tayangan video iklan Coca Cola tersebut terdapat beberapa makna pesan yang ingin disampaikan oleh Coca Cola. Dari beberapa video tersebut ada beberapa pesan yang dapat ditangkap secara jelas maknanya seperti Coca-Cola with Ice,Coca Cola with Smile. Namun juga ada video yang perlu ditelaah lagi untuk mengetahui maknanya seperti Ice with Friend, Stories with Coca Cola dan Taste The Feeling. Secara umum dapat disimpulkan bahwa dari beberapa iklan Coca Cola tersebut bermakna Coca-Cola merupakan minuman dingin menyegarkan yang dapat dinikmati setiap waktu di dalam kehidupan kita bersama teman dan orang-orang yang terkasih.
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